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The population in this study were all customers of BUBBLE'KU Bubble Drink and 
Ice Blend at Ramayana Dept. Store Kota Sukabumi for as long as June as many 
as 900 people, the sample used in this study was to use the Slovin formula 
approach, so that a sample of 90 people was taken at random. To test the analysis 
of research instruments used validity, reliability and classic assumption tests, then 
for statistical analysis and relationship analysis the Pearson product moment 
correlation was used, the coefficient of determination, multiple linear regression 
and to test the hypothesis the t test and F test were used. Based on the results of 
research that has been done, it can be seen that simultaneously product quality 
and price significantly influence customer loyalty.  
 
By comparing Fcount with ttable (82.536 > 3.10), it means that H0 is rejected and H1 
is accepted, and H0 is rejected and H2 is accepted, so the research hypotheses 
proposed in this study prove that product quality and price together 
(simultaneously) affect the customer loyalty. The contribution of product quality and 
price to customer loyalty is 65.5%, while the remaining 34.4% is influenced by 
variables not examined besides product quality and price including marketing 
strategy, location, promotion, marketing mix, service quality, promotion and so. 
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Semakin banyak ragam minuman-minuman yang bermunculan dari berupa 
juice, kopi, sari buah, bubble drink dan lain lainya. Di Sukabumi terdapat stand 
minuman bubble drink yang masih setia menjajakan produk bubble drinknya 
sampai sekarang. Berbagai pilihan rasa disajikan dan harga yang terjangkau 
membuat mereka mampu bertahan di dunia bisnis kuliner yang semakin 
berkembang. Bubble drink memang memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan 
dengan minuman-minuman lainya. Dimana minuman ini menggunakan bubble 
tapioca di dalam minumannya dan ditambahkan bubuk perasa sesuai pelanggan. 
Salah satu yang masih menjual dan mengembangkan mininuman bubble 
drink ini adalah BUBBLE’KU Bubble Drink Dan Ice Blend yang belokasi di Kota 
Sukabumi. Dimana BUBBLE’KU Bubble Drink Dan Ice Blend mulai berkiprah tahun 
2017 hingga sekarang dengan rata-rata pengungjung (pelanggan) yang 
melakukan pembelian sebanyak 20 – 30 orang per harinya. Ditengah ketatnya 
persaingan usaha dibidang minumnan tentunya BUBBLE’KU Bubble Drink Dan Ice 
Blend dituntut untuk selalu mampu berinovasi dalam pilihan rasa yang dapat lebih 
di nikmati oleh pelanggannya yang didukung dengan kualitas produk yang baik 
dan harga yang sesuai, agar dapat memberikan kesan baik kepada pelanggan 
sehingga pelanggan menjadi loyal akan produk BUBBLE’KU Bubble Drink Dan Ice 
Blend. 
Namun seiringnya waktu berjalan di bidang usaha minuman ringan seperti 
ini, semakin banyak kualitas produk yang berbeda dan harga yang beragam. 
Umumnya setiap perusahaan bertujuan agar mendapatkan keuntungan yang 
maksimal. Tujuan tersebut dapat tercapai apabila perusahaan memiliki kegiatan 
pemasaran yang baik khususnya dari sisi produk dan harga. Oleh karena itu jika 
perusahaan menginginkan agar usaha dapat berjalan lancar dan pelanggan 
berpandang baik terhadap perusahaan, maka kegiatan pemasaran perusahaan 
harus dapat memberikan produk yang berkualitas terbaikya dan harga terjangkau 
agar dapat memberikan dampak terhadap loyalitas pelanggan pada perusahaan 
perusahaan. Kualitas produk dan harga memang berperan penting atau 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. kualitas produk 
dan harga memang berperan penting atau berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap loyalitas pelanggan (Kotler & Keller, 2014), perilaku konsumen responsif 
terhadap harga, namun juga memperthatikan faktor-faktor lain salah satunya adah 
faktor kualitas produk (Tjiptono & Gregous, 2016). Sehingga dengan kualitas 
produk yang baik dan harga yang terjangkau dapat menjadi faktor kunci 
kebrhasilan untuk menciptakan loyalitas pelanggan. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan harga terhadap 





a. Kualitas Produk 
Produk merupakan kumpulan atribut baik yang kongkrit maupun yang abtrak 
yang ditawarkan pada konsumen. Kepuasan konsumen akan dapat terpenuhi oleh 
produk yang berkualitas yang mampu menjalankan fungsinya sesuai kebutuhan, 
keinginan, dan harapan kosnsumen. Kuatlitas produk merupakan kemampuan 
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sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan 
durabilitas, reliabilitas, ketepatan kemudahan pengoperasian dan reparasi produk 




b.  Harga 
Harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan 
pendapatan, elemen lain menghasilkan biaya. Harga merupakan elemen 
termudah dalam program pemasaran untuk disesuaikan, fitur produk, saluran, dan 
bahkan komunikasi membutuhkan banyak waktu (Kotler & Keller, 2014). Dalam 
arti sempit harga (price) adalah jumlah yang ditagihkan atas suatu produk atau 
jasa. lebih luas lagi, harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh 
pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau mengunakan suatu 
produk atau jasa. Dengan kata lain harga adalah sejumlah uang yang ditagihkan 
atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan 
untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau mengunakan suatu produk atau jasa 
(Kotler & Amstrong, 2008). Harga merupakan faktor penting yang berperan dalam 
mendorong konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan melakukan 
pembelian atau tidak.  Harga adalah faktor penting yang membujuk keputusan 
pelanggan untuk membeli produk dan jasa (Onigbinde & Odunlami, 2015). 
 
c. Loyalitas Pelanggan 
Loyalitas pelanggan merupakan komitmen pelanggan terhadap masa depan 
suatu produk sebagai salah satu faktor penting bagi perjalanan suatu bisnis 
terutama dalam mempertahankan pelanggan dimasa depan. Komitmen pelanggan 
bertahan secara mendalam untuk berlangganan kembali atau melakukan 
pembelian ulang produk/jasa terpilih secara konsisten di masa yang akan datang, 
meskipun pengaruh situasi dan usaha-usaha pemasaran mempunyai potensi 
untuk perubahan perilaku (Hurriyati, 2014). Pernyataan serupa menyatakan 
bahwa loyalitas pelanggan sebagai komitmen yang di pegang kuat untuk membeli 
atau berlangganan lagi produk atau jasa tertentu di masa depan (Kotler & Keller, 
2014). Pentingnya faktor loyalitas dari pelanggan akan menjadi kunci sukses, tidak 
hanya dalam jangka pendek tetapi dalam keunggulan bersaing secara 
berkelanjutan, meskipun adanya pengaruh situasi kenaikan  harga dan 
pemingkatan  usaha pemasaran yang berpotensi menyebabkan perubahan prilaku 
kepada konsumennya (Kotler & Keller, 2014). 
 
d. Hipotesis Penelitian 
Kualitas produk merupakan salah satu kepastian dan kekuatan dalam 
menghadapi kompetitor yang sekaligus akan melahirkan komitmen pelanggan 
untuk selalu mengambil keputusan terkait penggunaan produk yang memenuhi 
ekspektasinya. 
 
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Palanggan  
Tinggi rendahnya harga suatu produk tentunya tergantung dari kualitas dari 
produk itu sendiri dilihat dari segi keragaman produk, bentuk, fitur, kualitas kerja 
produk, pelayanan dan fungsi produk, ketahanan dan kehandalan produk. Produk 
yang berkualitas adalah produk yang mampu menjalankankan fungsinya dalam 
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memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen bahkan mampu melebihi harapan 
konsumen. Kualitas produk akan berbanding lurus dengan harga produk tersebut, 
ditengah ketatnya persaingan bisnis diperlukan adanya fokus perhatian pada 
kesesuaian harga dan kualitas produk yang akan menjadi jaminan dalam 
mempertahankan kesetiaan konsumen untuk selalu membeli dan menggunakan 
produk tersebut saat ini maupun dimasa yang akan datang.  
Loyalitas dapat terciptar jika pelanggan merasa puas akan kinerja suatu 
produk yang telah dibelinya mampu memenuhi kebutuhan dan melibihi 
harapannya. Kepuasan pelanggan yang bermuara pada loyalitas pelanggan juga 
tergantung pada kualitas produk dan jasa itu sendiri. Kualitas yang dimaksud 
adalah kecocokan untuk digunakan, pemenuhan tuntutan dengan kata lain kualitas 
adalah jaminan produk yang dimiliki perusahaan atas loyalitas pelanggan 
merupakan pertahanan kuat persuahaan dalam menghadapi persaingan dan satu-
satunya jalan untuk mempertahankan pertumbuhan dan penghasilan (Kotler & 
Keller, 2014). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan hasil bahwa konsumen akan semakin menjadi loyal untuk membeli 
kembali produk apabila produk benar mampu memenuhi keselurahan harapan 
konsumen (Widayatma & Lestari, 2018). Berdasarkan pada uraian di atas dan teori 
serta penelitian terdahulu maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Diduga kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan 
 
Pengaruh Harga Terhdap Loyalitas Pelanggan 
Harga merupakan suatu hal yang sulit ditentukan oleh manajemen 
pemasaran untuk nilai suatu produk. Berbagai faktor tentunya harus diperhatikan 
oleh perusahaan dalam menetapkan harga yang tepat agar produk dapat diterima 
dan masuk pasar baik untuk waktu jangka menengah maupun waktu jangka 
panjang. Konsumen akan melihat harga suatu produk dari segi keterjangkauan, 
kesesuaian dengan kualitas produk itu sendiri, kesesuaian dengan manfaat yang 
dberikan produk, dan harga juga sesuai dengan kemampuan daya saing (Kotler & 
Keller, 2014).  
Karena harga merupakan sejumlah pengorbanan konsumen untuk 
mendapatkan suatu produk, maka selayaknya tingkat harga yang ditetapkan harus 
sesuai dengan nilai manfaat yang dapat diterima oleh konsumen sehingga 
konsumen merasa puas akan biaya dan sujumlah pengorbanan yang telah 
dikeluarkan untuk suatu produk tersebut, bahkan konsumen bersedia untuk 
kembali membeli produk di masa yang akan datang tanpa ada paksaan. Dengan 
demikian dapat diaktakan bahwa harga merupakan nilai yang harus dikorbankan 
untuk mendapatkan produk baik berupa barang atau jasa yang menghantarkan 
pelanggan kepada keputusan loyal atau beralih pada produk lain atas nilai 
kepuasan yang dirasakannya pasca melakukan pembelian (Kotler & Keller, 2014). 
Tinggi rendahnya harga suatu produk akan dibandingkan dengan manfaat yang 
diperoleh konsumen atas pembelian produk tersebut, produk yang manfaat 
bernilai tinggi namun harga tinggi tetap akan mendorong terciptanya loyalitas 
pelanggan. Hasil penelitian terdahulu menunjukan hasil bahwa semakin sesuai 
harga akan suatu produk, maka akan semakin baik pula loyalitas pelanggan 
terhadap produk tersebut (Sari & Andjarwati, 2018). Berdasarkan pada uraian di 
atas dan teori serta penelitian terdahulu, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H2 : Diduga harga berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan 
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Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan 
Kualitas produk merupakan suatu variabel yang kakan berbanding lurus 
dengan tingkat harga, kualitas produk yang baik dengan nilai manfaat tinggi 
sebanding dengan harga yang ditetapkan terhadap suatu produk tersebut. 
Loyalitas dapat tercipta sebagai komitmen pelanggan akan suatu produk yang 
mampu memenuhi kriteria kebutuhannya meskipun untuk mendapatakannya 
memerlukan sejumlah pengormbanan yang tinggi. Kualitas produk adalah salah 
satu sarana positioning, kualitas membawa dampak pada langsung kepada kinerja 
produk dan atau jasa. sementara harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan 
oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan 
produk atau jasa (Kotler & Amstrong, 2008).  
Dengan demikian tinggi rendahnya harga suatu produk sesuai dengan 
kualitas dari produk itu sendiri, kesesuaian antara harga dengan kualitas produk 
merupakan jaminan produk akan diterima dipasaran dan mendorong lahirnya 
kepuasan pelanggan yang bermuara pada loyalitas pelanggan. Kepuasan 
pelanggan yang puas akan membeli lagi dan memberitahu orang lain tentang 
pengalaman baik mereka. Pelanggan yang tidak puas sering berganti ke pesaing 
dan menjelek-jelekkan produk yang mereka beli kepada orang lain, yang artinya 
bahwa pelanggan sudah tidak loyal lagi (Kotler & Amstrong, 2012). Kualitas produk 
dan haga memberikan dampak pengaruh terhadap loyalitas produk, hal tersebut 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menjukkan hasil bahwa kontribusi 
produk yang baik dalam memenuhi kebutuhan konsumen dengan harga yang 
sesuai maka akan tetap menjaga hubungan yang baik antara pelanggan dengan 
perusahaan (Suryana & Nurhudawan, 2016). Berdasarkan pada uraian dan teori 
serta penelitian terdahulu, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Diduga kualitas produk dan harga berpengaruh terhadap loyalitas 
pelanggan 
Kualitas produk dan harga memang berperan penting bagi kepuasan 
pelanggan untuk suatu produk, kepuasan akan diperoleh pelanggan apabila harga 
suatu produk sesuai dengan kualitas produk tersebut yang mampu 
menghantarkan nilai dan kecocokan dengan kebutuhan serta harapan pelanggan. 
Kualitas produk dan harga adalah dua faktor yang saling melengkapi yang mampu 
memberikan dampak pengaruh terhadap loyalitas pelanggan.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaaan tertentu (Sugiyono, 2017). 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kuantitatif yang 
menggunakan analisis eksplanatori dan kausal. Penelitian kuantitatif merupakan 
pendekatan untuk menguji teori objektif dengan menguji hubungan antar variabel 
(Creswell, 2014). Pengaruh antar variabel dicari dengan menggunakan cara 
perhitungan statistik adapun analisis eksplanatori digunakan ketika menjelaskan 
mengenai setiap variabel dalam penelitian ini. Metode penelitian eksplanatori 
adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua atau 
lebih gejala atau variabel (Silalahi, 2012). Penelitian eksplanatori sebagai 
penelitian yang mempelajari hubungan antara dua atau lebih variabel melalui 
pengujian hipotesis (Cooper et al., 2014). Objek dalam penelitian ini adalah 
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pelanggan pada produk BUBBLE’KU Bubble Drink Dan Ice Blend Di Ramayana 
Dept. Store Kota Sukabumi. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pelanggan pada produk 
BUBBLE’KU Bubble Drink Dan Ice Blend Di Ramayana Dept. Store Kota 
Sukabumi selama bulan Juni 2019 yaitu sebanyak 900 orang/pelanggan dengan 
melihat rata-rata 30 orang pengunjung per hari yang melakukan.pembelian. Teknik 
penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik probability sampling 
dengan teknik Random sampling  yaitu suatu teknik pengambilan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dengan asumsi bahwa 
populasi dalam penelitian ini bersifat homogen. Yang dilanjutkan dengan teknik 
accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 
sumber data (Sugiyono, 2017). Sehingga diperoleh sampel sebanyak 90 orang 
diambil secara acak dari populasi 900 orang konsumen (pelanggan). 
Dalam penelitian ini, data digunakan adalah data primer yang diperoleh 
melalui kuesioner yang diberikan langsung kepada pelanggan Produk 
BUBBLE’KU Bubble Drink Dan Ice Blend Di Ramayana Dept. Store Kota 
Sukabumi. Kuesioner adalah sehimpunan pertanyaan yang telah dirancang 
terlebih dahulu dimana responden diberi alternatif pilihan jawaban yang sesuai 
dengan pendapatnya (Sugiyono, 2017). Pengumpulan data diperoleh berdasarkan 
data cross section dimana data dikumpulkan pada suatu waktu tertentu (at a point 
of time) untuk menggambarkan kualitas produk, harga dan loyalitas pelanggan. 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda yang sebelumnya dilakukan dahulu analisis uji kualitas 
data, uji asumsi klasik dan analisis uji korelasi serta pengujian koefisen 
determinasi. Dan untuk pengujian hipotesis, meliputi uji t (uji parsial) dan uji F (uji 
simultan). Uji t (uji parsial) yaitu untuk mengetahui signifiaknsi pengaruh variable 
bebas terhadap variabel terikat secara mandiri. Uji signifikan parsial atau individual 
digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau terhadap 
variabel terikat (Suharyadi, 2015). dan uji F (uji simultan). Uji F (uji simultan) yaitu 
Uji F digunakan untuk melihat kemampuan meyeluruh dari variabel bebas dapat 
atau mampu menjelaskan tingkah laku keragaman variabel terikat. Uji F yang 
dimaksudkan untuk mengetahui pakah semua semua variabel bebas memiliki 
koefisien regresi sama dengan nol (Suharyadi, 2015). Pernyataan lain menyatakan 
bahwa uji statistic F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama – sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Bentuk persamaan 





Y  = Loyalitas pelanggan 
𝑎𝑎  = Koefisien konstanta 
𝑏𝑏1𝑏𝑏2 = Koefisien regresi 
𝑋𝑋1  = Kualitas Produk 
𝑋𝑋2  = Harga 
𝜀𝜀  = Error, variabel gangguan 
𝑌𝑌 = 𝑎𝑎 + 𝑏𝑏1𝑋𝑋1 + 𝑏𝑏2𝑋𝑋2 + 𝜀𝜀……… (1) 
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Pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel, dua variabel independen dan sati 
variabel dependen. Variabel independen adalah kualitas produk dan harga, 
sedangkan variabel depende adalah loyalitas pelanggan. 
Kulitas produk (X1) meliputi beberapa dimensi sesuai dengan penelitian 
dilakukan Amilia & Asmara  (2017). Kualitas produk meliputi keragaman produk; 
variasi produk dan banyak tawaran produk, bentuk; ukuran dan ukuran fisik 
produk, fitur; keistimewaan produk, layanan khusus, dan karakteristik produk, 
kualitas kerja produk; karakteristik utama, kebersihan, rasa, pelayanan; cara 
pelayanan, pelayanan baik, ketahanan; umur produk dan kesesuaian produk, serta 
keandalan; prduk meyakinkan, dan produk yang baik. 
Variabel harga (X2) diukur melalui keterjangkauan harga, kesesuaian dengan 
kualitas produk produk, kesesuaian harga dengan manfaat, harga sesuai dengan 
kemampuan daya saing, hal tersebut merujuk pada penelitian yang telah dilakukan 
Idris (2013) yang diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Riyono & Budharja 
(2016). 
Pengukuran variabel loyalitas pelanggan (Y) dalam penelitian ini melalui 
indikator pembeliang ulang, pembelian lini produk, kesediaan merekomendasikan, 
tidak terpengaruh tindakan pesaing. Hal tersebut di ambil dari Kotler & Keller 
(2014) dan penelitian yang dilakukan Sari & Andjarwati (2018). 
 
HASIL DAN PEMBASAHAN 
 
Setelah dilakukan uji kualitas data yaitu uji validitas instrumen dan reliabilitas 
instrumen dari variabel kualitas produk (X1), harga (X2), dan loyalitas pelanggan 
(Y), maka diperoleh hasil semua pernyataan dinyatakan valid dan dapat dipercaya. 
Kemudian dilakukan pengujian prasyarat data analisis melalui uji asumsi klasik, 
dimana hasilnya diperoleh bahwa data memenuhi asumsi dan bebas serta tidak 
melanggar uji asumsi klasik. Sehingga data layak digunakan untuk melakukan 
pengujian ke tahap berikutnya.  
Besarnya kontribusi pengaruh dari kualitas produk (X1) dan harga (X2) 
terhadap loyalitas pelanggan (Y) dapat dilihat melalui analisis koefisien 












Std. Error of 
the Estimate 
1 .809a .655 .647 1.941 
a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 
 
Tabel di atas, menunjukan bahwa besarnya angka koefisien determinasi (R2) 
nya yaitu sebesar 0,655 atau 65,5%. Hal ini meberikan makna bahwa kualitas 
produk (X1) dan harga (X2) secara simultan memberikan kontribusi pengaruh 
65,5% terhadap loyalitas pelanggan (Y), dan sisanya sebesar 34,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. Adapun output hasil analisis regresi linear 
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berganda dengan bantuan program statistik IBM SPSS Statistics for windows versi 
25, sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Analisis Regresi Linear Berganda 







B Std. Error Beta 





.186 .049 .375 3.82
8 
.000 
Harga .481 .097 .485 4.95
8 
.000 
a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 
 
Berdasarkan output SPSS di atas, yaitu tabel coeffisientsa, diperoleh 
contanta (a) adalah 3.900, sedangkan nilai koefisien regresi kualitas produk (b1) 
sebesar 0,186 dan harga (b2) sebesar 0.481, sehingga dengan demikian 
persamaan regresinya dapat ditulis: 
 
Y = 3,900 + 0,186 X1 + 0.481 X2 
 
Dapat diterjemaahkan bawha apabila jika kualitas produk (X1) dan harga 
(X2) tidak ada kenaikan atau konstan sama dengan nilai 0, maka besarnya nilai 
loyalitas pelanggan (Y) sebesar 3,900. Nilai koefisien regresi variabel kualitas 
produk (X1) adalah sebesar 0,186 dan bertanda positif, artinya jika variabel 
kualitas produk meningkat sebesar 1 point sementara harga tetap atau konstan 
seperti saat ini, maka akan menyebabkan nilai loyalitas pelanggan minuman 
ringan Bubble’ku Bubble Drink dan Ice Blend di Ramayana Dept. Store Kota 
Sukabumi meningkat sebesar 0,186 point. Ini menunjukan bahwa kualitas produk 
memiliki hubungan searah dengan loyalitas pelanggan. Kemudian nilai koefisien 
regresi variabel harga (X2) adalah sebesar 0,481 dan bertanda positif, artinya jika 
variabel harga naik sebesar Rp.1,- sementara kualitas produk tetap atau konstan 
seperti saat ini, maka akan menyebabkan nilai loyalitas pelanggan minuman 
ringan Bubble’ku Bubble Drink dan Ice Blend di Ramayana Dept. Store Kota 
Sukabumi akan naik sebesar 0,481 point. Ini menunjukan bahwa harga memiliki 
hubungan searah dengan loyalitas pelanggan meskipun harga mengalami 




Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Pelanggan 
Untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak, maka dalam 
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B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.273 2.272  3.201 .002 
Kualitas 
Produk 
.371 .035 .747 10.52
6 
.000 
a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kualitas produk memiliki signifikansi 
0,000 < 0,05 lebih kecil ( sig < α) dengan taraf signifikan 0,05, dan atau t hitung > t 
tabel dengan n – k (90 – 2), sehingga diperoleh 10,526 > 1,987 dengan taraf 
signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini 
artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kualitas produk terhadap 
loyalaitas pelanggan. Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan minuman 
ringan BUBBLE’KU Bubble Drink dan Ice Blend di Ramayana Dept. Store Kota 
Sukabumi. 
 
Pengaruh Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan 
Tabel 4  












1 (Constant) 6.850 2.134  3.21
1 
.002 
Harga .766 .067 .772 11.4
11 
.000 
a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pengalaman kerja karyawan 
memiliki signifikansi 0,000 < 0,05 ( sig < α) dan t hitung < t tabel dengan n – k (90 – 
2), sehingga diperoleh 11,411 < 1,987, maka dapat disimpulkan maka H0 ditolak 
dan H2 diterima. Ini artinya bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang 
signifikan dari harga terhadap loyalitas pelanggan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial harga berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 
pelanggan minuman ringan BUBBLE’KU Bubble Drink dan Ice Blend di Ramayana 
Dept. Store Kota Sukabumi. 
 
Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Loyalitas Pelanggan 
Uji F merupakan pengujian yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel 
independen (kualitas produk dan harga) secara simultan terhadap variabel 
dependen (loyalitas pelanggan). 
Tabel 5  
Uji F Pengaruh Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2)  
Terhadap Loyalitas Pelanggan (Y) 
ANOVAa 
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1 Regression 621.856 2 310.928 82.536 .000b 
Residual 327.744 87 3.767   
Total 949.600 89    
a. Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan 
b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa signifikansi 0,000 < 0,05 
dan F hitung > F tabel dengan df (n1) = k  – 1 dan df (n2) = n – k. Sehingga 82,536 > 
3,10,  maka H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya ada pengaruh secara signifikan 
antara kualitas produk dan harga secara bersama-sama (simultan) terhadap 
loyalitas pelanggan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 
dan harga secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
loyalitas pelanggan produk minuman ringan BUBBLE’KU Bubble Drink dan Ice 
Blend di Ramayana Dept. Store Kota Sukabumi. Hal ini sesuai dengan hasil 
peneleitian terdahulu yang telah dilakukan Susilowati & Handayani (2015) dan 






Bagi pihak bersangkutan dipandang perlu untuk memperhatikan kualitas produk 
dan harga dengan cara mencoba mencari tahu keingingan, kebutuhan dan 
harapan pelanggan akan produk minuman, serta dengan menentukan harga yang 
tepat dimana harga tidak terlalu tinggi yang memerlukan pertimbangan dengan 
waktu yang lama dari konsumen (pelanggan) untuk memutuskan pembelian dan 
menjadi loyal tetapi harga harus sesuai dengan kemampuan, daya beli pelanggan 
dan sebanding dengan produk yang dijual serta tidak merugikan bagi perusahaan. 
Kenaikan dan penurunan loyalitas pelanggan produk minuman BUBBLE’KU 
Bubble Drink dan Ice Blend Di Ramayana Dept. Store Kota Sukabum, dapat saja 
terjadi sebagai akibat baik atau buruknya kualitas produk yang dijual serta 
penentuan harga yang tidak tepat dilihat dari berbagai sudut pandang seperti 
kualitas produk itu sendiri, lingkungan pasar atau banyaknya pesaing dan 
pelanggan (market) yang dituju. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 
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